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BAB IX 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

X1.1 KESIMPULAN 

PT PG Candi Baru Sidoarjo didirikan sejak tahun 1832. Produk utama PT PG 

Candi Baru Sidoarjo adalah gula SHS 1-A dengan hasil samping berupa ampas dan 

tetes. Kapasitas giling rata-rata sebesar 27.000 kw tebu/hari. Proses produksi gula 

dilakukan dalam 5 stasiun yaitu stasiun gilingan, pemurnian, penguapan, masakan 

dan putaran, dan penyelesaian. 

 

X1.2 SARAN 

1. Meningkatkan jumlah tebu bibitan sendiri dibandingkan dengan tebu hasil 

pembelian dari petani di sekitar pabrik. Hal ini dikarenakan bibitan sendiri dapat 

dapat dijaga kualitasnya dan akan mempengaruhi terhadap kualitas gula yang akan 

diproduksi. 

2. Lebih baik jika menggunakan alat kontrol dalam proses produksi dibandingkan jika 

dengan menggunakan manual (kemampuan manusia) sebagai kontrol. 

3. Peningkatan kualitas kesehatan dan keslamatan kerja 

a. Kedisiplinan para pekerja lebih ditingkatkan dengan tujuan untuk menghindari 

kecelakaan kerja akibat dari kelalaian para pekerja tersebut. 

b. Menggunakan alat pengaman pada saat pembersihan, pemeliharaan, dan 

perawatan peralatan walaupun pabrik dalam keadaan tidak giling untuk 

menghindari kecelakaan. 
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